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ABSTRAK

Air Susu Ibu (ASI) merupakan cairan hasil sekresi kelejar payudara ibu. ASI yang diberikan kepada bayi
sejak dilahirkan selama 6 (enam) bulan, tanpa menambahkan dan atau mengganti dengan makanan atau
minuman lain kecuali vitamin dan obat (Najahah dkk, 2022). Tujuan : Untuk mengetahui apakah ada
Hubungan Status Ekonomi dengan Minat Ibu dalam Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi 0-6 Bulan. Metode :
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif korelasi dengan tujuan untuk
mengetahui Hubungan Status Ekonomi dengan Minat Ibu dalam Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi 0-6
Bulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
ibu yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan yaitu sebanyak 66 orang dan Sampel dalam penelitian ini sebanyak
66 responden Teknik pengambilan sampel menggunakan Total Sampling. Seluruh populasi dijadikan
sampel. Hasil : dari 66 responden status ekonomi rendah memiliki minat dalam pemberian ASI Ekslusif yaitu
sebanyak 26 responden (74.3%), yang memiliki status ekonomi rendah dan tidak berminat sebanyak 9
responden (25.7%). Sedangkan status ekonom tinggi hanya 11 responden (35.5%) yang memiliki minat
dalam pemberian ASI Eksklusif dan 20 responden (64.5%) yang tidak memiliki minat dalam pemberian ASI
Eksklusif. Kesimpulan : Hasil dari uji statistik chi square yang digunakan, didapatkan nilai P value 0,02 yang
artinya Ho ditolak, sehingga ada hubungan status ekonomi dengan minat ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif. Saran : Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam penerapan ilmu yang
pernah diikuti selama penelitian tentang Hubungan Status Ekonomi dengan Minat lbu dalam Pemberian ASI
Eksklusif Pada Bayi 0-6 Bulan.

Kata Kunci: Status Ekonomi, Minat Ibu, Pemberian ASI Eksklusif
ABSTRACT
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Eksklusif. Kesimpulan : Hasil dari uji statistik chi square yang digunakan, didapatkan nilai P value 0,02 yang
artinya Ho ditolak, sehingga ada hubungan status ekonomi dengan minat ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif. Saran : Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam penerapan ilmu yang
pernah diikuti selama penelitian tentang Hubungan Status Ekonomi dengan Minat Ibu dalam Pemberian ASI
Eksklusif Pada Bayi 0-6 Bulan.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pemberian ASI sangat penting di masa periode emas anak. WHO/UNICEF bahkan telah
menetapkan capaian pemberian ASI Eksklusif hingga 50% pada tahun 2025 sebagai
sebuah target global. Hal ini dilakukan sebagai salah satu bentuk intervensi pada upaya
perbaikan gizi global (Supratti dkk, 2022). Data dari Word Health Organization (WHO)
pada tahun 2016 tentang cakupan ASI eksklusif di dunia hanya sebesar 36%. Capaian
tersebut masih dibawah target cakupan ASI eksklusif yang ditetapkan oleh WHO yaitu
sebesar 50%. Pada tahun 2020 WHO kembali memaparkan data berupa angka pemberian
ASI eksklusif secara global, walaupun telah ada peningkatan, namun angka ini tidak
meningkat cukup signifikan, yaitu sekitar 44% bayi usia 0-6 bulan di seluruh dunia yang
mendapatkan ASI eksklusif selama periode 2015-2020 dari 50% target pemberian ASI
eksklusif menurut WHO (WHO, 2021).Secara Nasional, cakupan bayi mendapat ASI
eksklusif tahun 2021 yaitu sebesar 56,9%. Angka tersebut sudah melampaui target
program tahun 2021 yaitu 40%. Persentase tertinggi cakupan pemberian ASI eksklusif
terdapat pada Provinsi Nusa Tenggara Barat (82,4%), sedangkan persentase terendah
terdapat di Provinsi Maluku (13,0%). Terdapat lima provinsi yang belum mencapai target
program tahun 2021, yaitu Maluku, Papua, Gorontalo, Papua Barat, dan Sulawesi Utara
(Kemenkes, 2022).Di provinsi Aceh Persentase pemberian ASI eksklusif pada bayi 0 - 6
bulan di Aceh pada tahun 2018 adalah sebesar 61%. Angka ini mengalami peningkatan
dibandingkan persentase pada tahun 2017 yang sebesar 55% (Dinkes Aceh, 2019). Di
Aceh Barat pada tahun 2019 jumlah bayi yang mendapatkan Asi Ekslusif hanya 10%
sedangkan pada tahun 2020 jumlah bayi yang mendapatkan Asi Ekslusif meningkat
menjadi 25% (Dinkes Aceh Barat, 2021).Penelitian yang dilakukan oleh Illahi et al (2020)
yang berjudul Hubungan antara tingkat pendapatan keluarga dan pendidikan ibu dengan
pemberian ASI Eksklusif di kecamatan jebres kota madya surakarta, yang menunjukkan
bahwa nilai p=0,936 yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara tingkat pendapatan
dengan status pemberian ASI Eksklusif. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
pendapatan keluarga tidak mempunyai hubungan bermakna dengan pola pemberian ASI
Eksklusif

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Bagaimana Hubungan Status Ekonomi Dengan Minat Ibu Dalam Pemberian ASI Eksklusif
Pada Bayi 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kuala BHEE Kabupaten Aceh
Barat.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hasil penelitian dai judul Hubungan
Status Ekonomi Dengan Minat Ibu Dalam Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi 0-6 Bulan
Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kuala BHEE Kabupaten Aceh Barat.

4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah : diharapkan sebagai salah satu sumber bacaan atau referensi

tentang Hubungan Status Ekonomi Dengan Minat Ibu Dalam Pemberian ASI Eksklusif
Pada Bayi 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kuala BHEE Kabupaten Aceh
Barat.
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1. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan desain penelitian ini
menggunakan deskriptif kolerasi dengan rancangan penelitian cross sectional yang
bertujuan untuk mengetahui Hubungan Status Ekonomi Dengan Minat Ibu Dalam
Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi 0-6 Bulan Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kuala
BHEE Kabupaten Aceh Barat.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik lbu

Karakteristik responden berdasarkan Umur, Pendidikan, Jumlah anak dapat dilihat pada
tabel 4.1 dibawah ini :

2 Multigravida 42 63.6%
Total 66 100%
Sumber : Data Primer (2023).

No Status Ekonomi Frekuensi Presentase (%)
1 Tinggi 32 48.5%
2 Rendah 34 51.5%
Total 66 100%
No Minat Ibu Frekuensi Presentase (%)
1 Minat 37 56.1%
2 Tidak Minat 29 43.9%
Total 66 100%

Berdasarkan tabel 4.1 dapat kita lihat bawah dari 66 responden mayoritas umur 26 tahun —
35 tahun yaitu sebanyak 46 responden (69.7%), minioritas umur 17 tahun — 25 tahun dan
26 tahun — 45 tahun

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Status Ekonomi

Sumber : Data Primer (2023).

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat kita lihat bahwa mayoritas status ekonomi ibu
didapatkan hasil dengan status ekonomi rendah yaitu sebanyak 34 responden (51.5%).

b. Distribusi frekuensi status ekonomi ibu

Karakteristik responden status ekonomi ibu dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.3 Karakteristik responden Minat Ibu dalam Pemberian ASI Eksklusif
Sumber : Data Primer (2023).

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukka bahwa mayoritas responden tidak memiliki minat
dalam pemberian ASI Ekslusif yaitu sebanyak 37 responden (54.5%).

4.1.1 Hasil Analisis Bivariat

Hubungan Status Ekonomi dengan Minat Ibu dalam Pemberian ASI Eksklusif pada bayi
usia 0-6 bulan
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Tabel 4 Hubungan Status Ekonomi dengan Minat Ibu dalam Pemberian ASI Eksklusif
pada bayi usia 0-6 bulan

Status Minat
Ekonomi Total P Value
Minat % Tidak %
Minat

Tinggi 11 35.5% |20 64.5% |31

0.002
Rendah 26 74.3% |9 25.7% | 35
Total 37 100% | 29 100% | 100%

Sumber : Data Primer (2023).

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 66 responden status ekonomi rendah memiliki minat
dalam pemberian ASI Ekslusif yaitu sebanyak 26 responden (74.3%), yang memiliki status
ekonomi rendah dan tidak berminat sebanyak 9 responden (25.7%). Sedangkan status
ekonom tinggi hanya 11 responden (35.5%) yang memiliki minat dalam pemberian ASI
Eksklusif dan 20 responden (64.5%) yang tidak memiliki minat dalam pemberian ASI
Eksklusif. Hasil dari uji statistik chi square yang digunakan, didapatkan nilai P value 0,02
yang artinya Ho ditolak, sehingga ada hubungan status ekonomi dengan minat ibu dalam
pemberian ASI Eksklusif.
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PEMBAHASAN

a.  Status Ekonomi

Dari tabel 4.2 karakteristik responden dengan status ekonomi di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Kuala Bhee pada umumnya mempunyai status ekonomi rendah, dari 66
responden yang telah diberikan angket, didapatkan 32 responden (48.5%) mempunyai
status ekonomi tinggi, 34 responden (51.5%) mempunyai status ekonomi rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Hety (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
kecil responden mempunyai tingkat ekonomi menengah sebanyak 18 responden (52,9%).
Tingkat ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam masyarakat, tingkat sosial
ekonomi adalah gambaran tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau
dari segi sosial ekonomi, gambaran itu seperti tingkat pendidikan, pendapatan dan
sebagainya. Tingkat ekonomi kemungkinan besar merupakan pembentuk gaya hidup
keluarga. Pendapatan keluarga memadai akan menunjang tumbuh kembang anak. Karena
orang tua dapat menyediakan semua kebutuhan anak baik primer maupun skunder.Menurut
asumsi peneliti status ekonomi yang rendah lebih berminat dalam pemberian ASI Eksklusif
dikarenakan ibu yang tidak mampu untuk membeli susu formula dan memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai pemberian ASI Eksklusif.

Minat Ibu dalam Pemberian ASI Eksklusif

Berdasarkan tabel 4.3 dapat kita lihat bawah dari 66 responden mayoritas minat ibu dalam
pemberian ASI eksklusif yaitu 37 responden (56.1%) memiliki minat dalam pemberian
ASI Eksklusif dan 29 responden (43.9%) tidak memiliki minat dalam pemberian ASI
Eksklusif.

Penelitian yang dilakukan oleh Hety (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
kecil responden mempunyai minat rendah dalam memberikan ASI Eksklusif sebanyak
yaitu 16 responden (47%).

Hubungan Status Ekonomi dengan Minat Ibu dalam Pemberian ASI Eksklusif pada
bayi usia 0-6 bulan

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 66 responden yang memiliki status ekonomi tinggi
yang berminat sebanyak 13 responden (19.69%), yang memiliki status ekonomi tinggi
yang tidak berminat sebanyak 26 responden (39.39%) sedangkan yang memiliki status
ekonomi rendah yang berminat sebanyak 17 responden (25,75%) dan yang memiliki status
ekonomi rendah yang tidak berminat sebanyak 10 responden (15.15%). Hasil dari uji
statistik chi squer yang digunakan, didapat nilai P Value 0,024. Simpulan ada hubungan
yang signifikan antara status ekonomi dengan minat ibu dalam pemberian ASI Eksklusif.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hety (2018). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden dengan tingkat ekonomi kelas atas cenderung memiliki
minat rendah dalam pemberian ASI eksklusif yaitu sebanyak 10 responden (29,4%) dan
responden dengan tingkat ekonomi bawah cenderung memberikan ASI Eksklusif yaitu
sebanyak 2 responden (5,9%). Berdasarkan uji spearman rho diperoleh hasil perhitungan
dengan nilai signifikan p = 0,001 sedangkan o = 0,05. Oleh karena nilai signifikan lebih
kecil dari o maka H1 diterima artinya ada hubungan tingkat ekonomi terhadap minat ibu
dalam pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Desa Salen Kecamatan
Bangsal Kabupaten Mojokerto.Menurut asumsi peneliti pemberian ASI Ekslusif di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kuala Bhee Kabupaten Aceh Barat masih rendah
dikarenakan banyak ibu yang bekerja, selain itu adapula ibu yang beralasan karena tidak
tau dan suruhan dari orang tua untuk memberikan bayinya makanan tambahan di bawah
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umur 6 bulan. Pemberian makanan tambahan banyak diberikan pada bayi ketika berumur 3
bulan dan makanan tambahan yang diberikan adalah bubur siap saji dan pisang.

1IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara status
ekonomi dengan minat ibu dalam pemberian ASI Eksklusif pada bayi 0-6 bulan di Wilayah
kerja UPT Puskesmas Kuala Bhee.
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